
 

Lampiran1.Luas Areal dan Produksi Kelapa Indonesia dan Volume 

Ekspor kelapa tahun 2018 

 



 
 

 

Lampiran 2. Luas Areal dan Produksi Kelapa Indonesia Menurut 

Provinsi dan Status Pengusahaan tahun 2018 

 

 



 
 

Lampiran 3. Luas Areal Lahan Tanaman (ha) dan Produksi Kelapa 

(ton) Kabupaten Padang Pariaman tahun 2018 

 

 
 



 
 

Lampiran 4. Jumlah Produksi, Produktivitas, Wujud produksi dan 

Jumlah KK Tani Kelapa di Kabupaten Padang Pariaman 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 5. Pohon Industri Buah Kelapa  

kayu bakar 

furniture 

Batang Kelapa  bahan bangunan 

peralatan makan 

bubut 

 

Zat pewarna 

                           Akar    Hiasan rumah 

Furniture 

Bahan baku bir 

 

Daun kering hiasan 

Bahan pembungkus 

Daun    anyaman 

Lidi    

tas 

Bunga   nira    bioethanol, gula nira, gula semut,  

minuman, pakan lebah 

 

 

keset  

serat   berkaret, geotextile 

cocopeat 

Buah   sabut   matras 

Jok kursi 

Sapu 

Tali rami 

pot 

 

nata de coco 

kecap 

sirup 

minuman isotonik 

air    cuka 

       cocojell 

       permen 

       bioethanol 

       konsentrat  

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KELAPA 

tempurung tepung Sabun, BTP, zat pewarna 



 
 

tempurung              arang           tepung arang, arang aktif, briket, 

asap cair 

    souvenir     ikat pinggang, kancing, cangkir, keranjang 

 

DC 

Low fat DC     concentrated     VCO    obat, 

kosmetik 

 

           daging kelapa     parut  cocomix          toasted 

skim milk 

 

 coconut cream 

       kulit ari  semi VCO 

 coco cake 

 pakan ikan 

 minyak goreng 

 

 

 

 kopra  minyak kelapa  CNO, RBD, coco chemical 

 

bungkil kelapa  pakan ternak, bumbu makanan 

       ampas   tepung, tempe bongkrek, 

pakan ternak, serat 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

 

 

 

  

   

 

 

 

 

 

 

 

 

   

  

  

KELAPA  



 
 

 

Lampiran 6. Kuesioner Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PETANI KELAPA 

 
JUDUL PENELITIAN: 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI KELAPA DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN  

(STUDI KASUS DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING) 

Responden Yth, 

Perkenalkan, nama saya Rahma Dzulqa mahasiswi Program Pascasarjana, 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

KELAPA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN (STUDI KASUS 

DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING)”. Penelitian ini merupakan 

bagian tesis yang sedang saya selesaikan. Demi tercapainya hasil penelitian 

yang diinginkan. Saya memohon untuk kesediaan waktu anda untuk dapat 

melakukan wawancara. Hasil wawancara bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Atas kerja samanya 

saya ucapkan terima kasih. 
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1. Dr. Ir. Gunarif Taib, M.Si 

2. Prof. Dr. Ir. Rika Ampuh Hadiguna, M.T. IPU 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

 



 
 

PADANG  

2020 

Petunjuk Pengisian: Isi identitas sesuai dengan responden dan beri tanda 

bulat (O) pada pernyataan pilihan. 

I. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

• RT/RW : 

• Desa  : 

• Kecamatan : 

• No. Telepon : 

Status  

o Kepala Rumah Tangga 

o Anggota Rumah Tangga 

Pendidikan 

o Tidak Tamat SD 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o Perguruan Tinggi 

Pekerjaan Utama 

o Petani  

o Pengumpul  

o Pegawai 

Pengalaman sebagai ……………………selama………. tahun 

II. Daftar pertanyaan untuk responden 

a. Responden Petani 

1. Bagaimana sejarah dan perkembangan usaha tani kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

2. Apakah petani paham tentang kualitas kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 



 
 

3. Apakah bahan baku untuk pembuatan kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging selalu terpenuhi? 

4. Apakah bahan baku kopra, VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan 

Sungai Geringging yang akan diolah dari kebun petani sendiri atau dari 

kebun petani kelapa lain? 

5. Berapa harga kopra, VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai 

Geringging yang dijual petani? 

6. Apakah ada tempat khusus dalam mengolah kelapa menjadi kopra, VCO 

dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

7. Bagaimana cara petani menjual ke pengumpul desa? 

8. Apakah petani membutuhkan tenaga kerja bantuan saat mengolah VCO 

dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

9. Bagaimana proses pengolahan VCO dan Arang Tempurung di 

Kecamatan Sungai Geringging? 

10. Dalam sebulan, berapa kali kopra, VCO dan Arang Tempurung di 

Kecamatan Sungai Geringging diolah/diproduksi? 

11. Jika bahan baku kopra, VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan 

Sungai Geringging tidak terpenuhi, petani apakah berpindah ke komoditi 

lain? 

12. Bagaimana proses pengiriman hasil panen kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging ke pengumpul? 

13. Apakah ada biaya yang dikeluarkan saat mengolah kopra, VCO dan 

Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

14. Apa saja yang menjadi kelebihan petani dalam hal mengolah kopra, 

VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

15. Apa saja yang menjadi keuntungan petani dalam hal mengolah kopra, 

VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

16. Apa saja yang menjadi hambatan petani dalam hal mengolah kopra, 

VCO dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

17. Apa saja yang menjadi kerugian petani dalam hal mengolah kopra, VCO 

dan Arang Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 



 
 

18. Apakah harga hasil panen kopra, VCO dan Arang Tempurung di 

Kecamatan Sungai Geringging telah sesuai dengan kebutuhan pokok 

petani? 

19. Apakah ada alat khusus dalam mengolah kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kecamatan Sungai Geringging? 

20. Apakah rata-rata masyarakat Kecamatan Sungai Geringging merupakan 

petani kopra, VCO dan Arang Tempurung? 

21. Apakah petani mengumpulkan kopra, VCO dan Arang Tempurung ke 

pengumpul yang sama? 

22. Apakah ada peran pemerintah terhadap petani kopra, VCO dan Arang 

Tempurung ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

PRODUSEN/PENGUMPUL KOPRA 

 
JUDUL PENELITIAN: 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI KELAPA DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN  

(STUDI KASUS DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING) 

Responden Yth, 

Perkenalkan, nama saya Rahma Dzulqa mahasiswi Program Pascasarjana, 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

KELAPA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN (STUDI KASUS 

DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING)”. Penelitian ini merupakan 

bagian tesis yang sedang saya selesaikan. Demi tercapainya hasil penelitian 

yang diinginkan. Saya memohon untuk kesediaan waktu anda untuk dapat 

melakukan wawancara. Hasil wawancara bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Atas kerja samanya 

saya ucapkan terima kasih. 
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1. Dr. Ir. Gunarif Taib, M.Si 
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UNIVERSITAS ANDALAS 

PADANG  

2020 

Petunjuk Pengisian: Isi identitas sesuai dengan responden dan beri tanda 

bulat (O) pada pernyataan pilihan. 

A. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

• RT/RW : 

• Desa  : 

• Kecamatan : 

• No. Telepon : 

Status  

o Kepala Rumah Tangga 

o Anggota Rumah Tangga 

Pendidikan 

o Tidak Tamat SD 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o Perguruan Tinggi 

Pekerjaan Utama 

o Petani  

o Pengumpul  

o Pegawai 

Pengalaman sebagai ……………………selama………. Tahun 

II. Responden Pengumpul 

1. Bagaimana perkembangan usaha kopra, VCO dan Arang Tempurung di 

Kecamatan Sungai Geringging? 

2. Apakah pengumpul membutuhkan tenaga kerja saat proses pengumpulan 

kopra, VCO dan Arang Tempurung? 



 
 

3. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang telah dikumpulkan 

diolah kembali? 

4. Apakah pengumpul paham tentang kualitas kopra, VCO dan Arang 

Tempurung? 

5. Bagaimana cara mengukur kadar air kopra, VCO dan Arang 

Tempurung? 

6. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang diminta terus 

terpenuhi? 

7. Bagaimana proses pengiriman hasil panen kopra dari nagari ke 

Kecamatan? 

8. Bagaimana proses pengiriman hasil panen kopra dari Kecamatan ke 

Kabupaten? 

9. Bagaimana cara pengumpul menetapkan harga kopra dan Arang 

Tempurung ke petani di Kecamatan Sungai Geringging? 

10. Apakah ada biaya lain saat mengumpul dan mengirim kopra dari Desa, 

Kecamatan dan Kabupaten? 

11. Apakah ada tempat khusus untuk mengumpulkan kopra, VCO dan Arang 

Tempurung? 

12. Apakah ada alat khusus saat pengumpul mengolah kembali kopra dan 

Arang Tempurung yang dihasilkan petani? 

13. Apakah ada pengaruh cuaca saat mengumpul dan mengirim kopra, VCO 

dan Arang Tempurung? 

14. Apakah petani pernah menuntut harga kopra, VCO dan Arang 

Tempurung yang lebih tinggi dari ketetapan harga pengumpul? 

15. Berapa harga kopra, VCO dan Arang Tempurung paling tinggi di 

Kecamatan Sungai Geringging? 

16. Apakah ada pesaing dalam tingkat pengumpul di Desa Kecamatan dan 

Kabupaten? 

17. Apa saja yang menjadi kelebihan pengumpul dalam hal mengumpul dan 

mengirim kopra, VCO dan Arang Tempurung? 

18. Apa saja yang menjadi keuntungan pengumpul dalam hal mengumpul 

dan mengirim kopra, VCO dan Arang Tempurung? 



 
 

19. Apa saja yang menjadi hambatan pengumpul dalam hal mengumpul dan 

mengirim kopra, VCO dan Arang Tempurung? 

20. Apa saja yang menjadi kerugian pengumpul dalam hal mengumpul dan 

mengirim kopra, VCO dan Arang Tempurung? 

21. Bagaimana jalur transportasi saat pengiriman kopra, VCO dan Arang 

Tempurung? 

22. Setelah terkumpul kopra di Kabupaten, lalu dikirim kemana? 

23. Negara tujuan ekspor kopra, VCO dan Arang Tempurung? 

24. Apakah ada peran pemerintah saat mengumpulkan dan mengirim kopra? 

25. Apakah industri minyak kelapa, VCO dan Arang Tempurung di 

Kabupaten memasok kelapa dari Kecamatan Sungai Geringging? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

KELOMPOK TANI/UKM VCO 

 
JUDUL PENELITIAN: 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI KELAPA DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN  

(STUDI KASUS DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING) 

Responden Yth, 

Perkenalkan, nama saya Rahma Dzulqa mahasiswi Program Pascasarjana, 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

KELAPA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN (STUDI KASUS 

DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING)”. Penelitian ini merupakan 

bagian tesis yang sedang saya selesaikan. Demi tercapainya hasil penelitian 

yang diinginkan. Saya memohon untuk kesediaan waktu anda untuk dapat 

melakukan wawancara. Hasil wawancara bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Atas kerja samanya 

saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Ir. Gunarif Taib, M.Si 

2. Prof. Dr. Ir. Rika Ampuh Hadiguna, M.T. IPU 

 

PROGRAM PASCASARJANA 

JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

 



 
 

PADANG  

2020 

Petunjuk Pengisian: Isi identitas sesuai dengan responden dan beri tanda 

bulat (O) pada pernyataan pilihan. 

I. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

• RT/RW : 

• Desa  : 

• Kecamatan : 

• No. Telepon : 

Status  

o Kepala Rumah Tangga 

o Anggota Rumah Tangga 

Pendidikan 

o Tidak Tamat SD 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o Perguruan Tinggi 

Pekerjaan Utama 

o Petani  

o Pengumpul 

o Pegawai 

Pengalaman sebagai ……………………selama………. Tahun 

Responden Kelompok Tani/ UKM 

1. Bagaimana spesifikasi bahan baku yang akan diolah di industri minyak 

kelapa, VCO dan Arang Tempurung? 

2. Apakah bahan baku yang akan diolah terus terpenuhi? 

3. Apakah kopra yang akan diolah di industri sebagian didapatkan dari 

Kecamatan Sungai Geringging? 



 
 

4. Apakah industri mendapatkan bahan baku dari pengumpul Desa, 

Kecamatan, atau Kabupaten? 

5. Berapakah harga yang ditetapkan oleh industri untuk bahan baku? 

6. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang dihasilkan di ekspor ke 

negara lain/dijual di dalam negeri? 

7. Berapa harga VCO dan Arang Tempurung yang ditawarkan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

DINAS PERDAGANGAN, KOPERASI, TENAGA KERJA DAN UKM 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 
JUDUL PENELITIAN: 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI KELAPA DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN  

(STUDI KASUS DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING) 

Responden Yth, 

Perkenalkan, nama saya Rahma Dzulqa mahasiswi Program Pascasarjana, 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

KELAPA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN (STUDI KASUS 

DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING)”. Penelitian ini merupakan 

bagian tesis yang sedang saya selesaikan. Demi tercapainya hasil penelitian 

yang diinginkan. Saya memohon untuk kesediaan waktu anda untuk dapat 

melakukan wawancara. Hasil wawancara bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Atas kerja samanya 

saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Ir. Gunarif Taib, M.Si 

2. Prof. Dr. Ir. Rika Ampuh Hadiguna, M.T. IPU 

PROGRAM PASCASARJANA 

JURUSAN TEKNOLOGI INDUSTRI PERTANIAN 

FAKULTAS TEKNOLOGI PERTANIAN 

UNIVERSITAS ANDALAS 

 



 
 

PADANG  

2020 

Petunjuk Pengisian: Isi identitas sesuai dengan responden dan beri tanda 

bulat (O) pada pernyataan pilihan. 

I. Identitas Responden 

Nama : 

Umur : 

Alamat : 

• RT/RW : 

• Desa  : 

• Kecamatan : 

• No. Telepon : 

Status  

o Kepala Rumah Tangga 

o Anggota Rumah Tangga 

Pendidikan 

o Tidak Tamat SD 

o SD 

o SMP 

o SMA 

o Perguruan Tinggi 

Pekerjaan Utama 

o Petani  

o Pengumpul 

o Pegawai 

Pengalaman sebagai ……………………selama………. Tahun 

Daftar Pertanyaan Responden 

1. Bagaimana pemasaran kopra, VCO dan Arang Tempurung di 

Kabupaten Padang Pariaman? 

2. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung di Kabupaten Padang 

Pariaman sudah memenuhi syarat mutu? 



 
 

3. Apakah pernah ada penyuluhan oleh instansi tentang mutu kopra, 

VCO dan Arang Tempurung yang baik untuk diekspor di Kabupaten 

Padang Pariaman khususnya Kecamatan Sungai Geringging? 

4. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang dihasilkan pada 

masing-masing Kecamatan di Kabupaten Padang Pariaman di 

ekspor? 

5. Negara tujuan ekspor kopra, VCO dan Arang Tempurung yang 

dihasilkan di Kabupaten Padang Pariaman? 

6. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang dihasilkan juga 

dipasarkan ke konsumen lokal / industri hilir lokal di Kabupaten 

Padang Pariaman? 

7. Apakah ada industri kecil kopra,  VCO dan Arang Tempurung di 

Kecamatan Sungai Geringging yang telah terdaftar di Dinas 

Perdagangan Koperasi Tenaga Kerja dan UKM? 

8. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang dihasilkan di 

Kabupaten Padang Pariaman telah mencapai angka yang tinggi? 

9. Apakah kopra, VCO dan Arang Tempurung yang dihasilkan di 

Kabupaten Padang Pariaman termasuk dalam pendapatan tertinggi di 

Provinsi Sumatera Barat? 

10. Berapa harga rata-rata kopra, VCO dan Arang Tempurung yang siap 

di ekspor? Apakah berbeda tiap tahunnya? 

11. Apakah ada upaya promosi pemerintah terhadap komoditi/produk 

yang dihasilkan di Kabupaten Padang Pariaman? 

12. Apa saja yang menjadi kekuatan pada Dinas Perdagangan Koperasi 

Tenaga Kerja dan UKM dalam hal produksi dan ekspor kopra, VCO 

dan Arang Tempurung di Kabupaten Padang Pariaman? 

13. Apa saja yang menjadi kelemahan pada Dinas Perdagangan Koperasi 

Tenaga Kerja dan UKM dalam hal produksidan ekspor kopra,  VCO 

dan Arang Tempurung di Kabupaten Padang Pariaman? 

14. Apa saja yang menjadi peluang pada Dinas Perindustrian 

Perdagangan dalam hal produksi dan ekspor kopra, VCO dan Arang 

Tempurung di Kabupaten Padang Pariaman? 



 
 

15. Apa saja yang menjadi ancaman pada Dinas Perdagangan Koperasi 

Tenaga Kerja dan UKM dalam hal produksi dan ekspor kopra, VCO 

dan Arang Tempurung di Kabupaten Padang Pariaman? 

 

 

KUESIONER PENELITIAN 

 

KETUA ASOSIASI KELAPA KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

 
JUDUL PENELITIAN: 

 

STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI KELAPA DI 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN  

(STUDI KASUS DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING) 

Responden Yth, 

Perkenalkan, nama saya Rahma Dzulqa mahasiswi Program Pascasarjana, 

Jurusan Teknologi Industri Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, 

Universitas Andalas Padang Sumatera Barat, yang sedang melaksanakan 

penelitian tentang “STRATEGI PENGEMBANGAN AGROINDUSTRI 

KELAPA DI KABUPATEN PADANG PARIAMAN (STUDI KASUS 

DI KECAMATAN SUNGAI GERINGGING)”. Penelitian ini merupakan 

bagian tesis yang sedang saya selesaikan. Demi tercapainya hasil penelitian 

yang diinginkan. Saya memohon untuk kesediaan waktu anda untuk dapat 

melakukan wawancara. Hasil wawancara bersifat rahasia dan 

dipergunakan hanya untuk kepentingan akademik. Atas kerja samanya 

saya ucapkan terima kasih. 

 

 

Dosen Pembimbing: 

1. Dr. Ir. Gunarif Taib, M.Si 

2. Prof. Dr. Ir. Rika Ampuh Hadiguna, M.T. IPU 
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PADANG  

2020 

 

KUESIONER PENENTUAN PRODUK OLAHAN KELAPA YANG 

PROSPEKTIF UNTUK DI KEMBANGKAN DI KECAMATAN  

SUNGAI GERINGGING MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP)  

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari 

setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam 

skala numerik (skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala sebagai 

berikut : 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 

Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance of one over 

another) 

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 

Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 

Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 

Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya 

pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak 

yang anda pilih). 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada kolom 

sebelah kanan, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah kiri, 

dan Jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan. 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Kuesioner ini menggunakan metode Analisi hirarki proses yang 

memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam 

suatu kerangka yang sedang dipertimbangkan. Struktur hirarki yang 

terbentuk adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RESPONDEN 1 

NAMA                                     : 

PENDIDIKAN TERAKHIR : 

INSTANSI                               :  

ALAMAT                                : 

TANGGAL PENGISIAN       : 

 

I. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria untuk penentuan produk olahan kelapa yang prospektif untuk di kembangkan. 

 
KRITERIA 9  7  5  3  1  3  5  7  9 KRITERIA 

BAHAN BAKU                   PASAR 

BAHAN BAKU                  PRODUKSI / 

TEKNOLOGI 

BAHAN BAKU                   MODAL 

BAHAN BAKU                  NILAI TAMBAH  

BAHAN BAKU                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PASAR                  PRODUKSI/ 

TEKNOLOGI 

PASAR                  MODAL 

PASAR                  NILAI TAMBAH 

PASAR                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  MODAL 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  NILAI TAMBAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

MODAL                  NILAI TAMBAH 

MODAL                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

NILAI TAMBAH                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 



 

B. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria bahan baku untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

II. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria pasar untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

III. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria produksi/teknologi untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

 

 

 



 
 

IV. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria modal untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

 

V. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria nilai tambah untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

VI. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria dukungan pemerintah untuk penentuan 

produk prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan 

Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 
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KUESIONER PENENTUAN PRODUK OLAHAN KELAPA YANG 

PROSPEKTIF UNTUK DI KEMBANGKAN DI KECAMATAN 

SUNGAI GERINGGING MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL 

HIERARCHY PROCESS (AHP)  

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari 

setiap level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam 

skala numerik (skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala sebagai 

berikut : 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 

Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance of one over 

another) 

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 

Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 

Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 

Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya 

pengaruh antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak 

yang anda pilih). 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada kolom 

sebelah kanan, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah kiri, 

dan Jika sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Kuesioner ini menggunakan metode Analisi hirarki proses yang 

memanfaatkan skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam 

suatu kerangka yang sedang dipertimbangkan. Struktur hirarki yang 

terbentuk adalah sebagai berikut:  

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

RESPONDEN 1 

NAMA                                     : 

PENDIDIKAN TERAKHIR : 

INSTANSI                               :  

ALAMAT                                : 

TANGGAL PENGISIAN       : 

 

I. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria untuk penentuan produk olahan kelapa yang prospektif untuk di kembangkan. 

 
KRITERIA 9  7  5  3  1  3  5  7  9 KRITERIA 

BAHAN BAKU                   PASAR 

BAHAN BAKU                  PRODUKSI / 

TEKNOLOGI 

BAHAN BAKU                   MODAL 

BAHAN BAKU                  NILAI TAMBAH  

BAHAN BAKU                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PASAR                  PRODUKSI/ 

TEKNOLOGI 

PASAR                  MODAL 

PASAR                  NILAI TAMBAH 

PASAR                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  MODAL 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  NILAI TAMBAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

MODAL                  NILAI TAMBAH 

MODAL                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

NILAI TAMBAH                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 



 

I. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria bahan baku untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

II. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria pasar untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

III. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria produksi/teknologi untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

IV. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria modal untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 



 
 

ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

V. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria nilai tambah untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 

 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

VI. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria dukungan pemerintah untuk penentuan 

produk prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan 

Sungai Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 
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KUESIONER PENENTUAN PRODUK OLAHAN KELAPA YANG 

PROSPEKTIF UNTUK DI KEMBANGKAN DI KECAMATAN SUNGAI 

GERINGGING MENGGUNAKAN METODE ANALYTICAL HIERARCHY 

PROCESS (AHP)  

 

Petunjuk Pengisian: 

1. Untuk memberikan penilaian terhadap elemen-elemen permasalahan dari setiap 

level yang sedang diteliti prioritasnya, penilaian dinyatakan dalam skala 

numerik (skala 1 hingga 9) dengan menggunakan skala sebagai berikut : 

Skala 1 = sama pentingnya (equal importance) 

Skala 3 = sedikit lebih penting (moderate importance of one over 

another) 

Skala 5 = jelas lebih penting (essential importance) 

Skala 7 = sangat jelas lebih penting (demonstrated importance) 

Skala 9 = mutlak lebih penting (extreme importance) 

Skala 2, 4, 6, dan 8 adalah nilai antara (intermediate value) 

2. Kuesioner ini menggunakan metode ranking untuk menilai besarnya pengaruh 

antara satu hal dengan hal lainnya (beri tanda silang pada kotak yang anda pilih). 

3. Jika elemen pada kolom sebelah kiri lebih penting dari elemen pada kolom 

sebelah kanan, nilai perbandingan ini diisikan pada kolom sebelah kiri, dan Jika 

sebaliknya, maka diisikan pada sebelah kanan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Kuesioner ini menggunakan metode Analisi hirarki proses yang memanfaatkan 

skala untuk menilai pentingnya satu unsur lainnya dalam suatu kerangka yang 

sedang dipertimbangkan. Struktur hirarki yang terbentuk adalah sebagai berikut:  

 

 



 

RESPONDEN 1 

NAMA                                     : 

PENDIDIKAN TERAKHIR : 

INSTANSI                               :  

ALAMAT                                : 

TANGGAL PENGISIAN       : 

 

I. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar kriteria untuk penentuan produk olahan kelapa yang prospektif untuk di kembangkan. 
 

 
KRITERIA 9  7  5  3  1  3  5  7  9 KRITERIA 

BAHAN BAKU                   PASAR 

BAHAN BAKU                  PRODUKSI / 

TEKNOLOGI 

BAHAN BAKU                   MODAL 

BAHAN BAKU                  NILAI TAMBAH  

BAHAN BAKU                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PASAR                  PRODUKSI/ 

TEKNOLOGI 

PASAR                  MODAL 

PASAR                  NILAI TAMBAH 

PASAR                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  MODAL 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  NILAI TAMBAH 

PRODUKSI/ TEKNOLOGI                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

MODAL                  NILAI TAMBAH 

MODAL                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 

NILAI TAMBAH                  DUKUNGAN 

PEMERINTAH 



 

I. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria bahan baku untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

II. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria pasar untuk penentuan produk prospektif olahan 

kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten 

Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

III. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria produksi/teknologi untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

IV. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria modal untuk penentuan produk prospektif olahan 



 
 

kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging Kabupaten 

Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

V. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria nilai tambah untuk penentuan produk prospektif 

olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai Geringging 

Kabupaten Padang Pariaman 

 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 

VI. Tabel perbandingan tingkat kepentingan antar alternatif dengan 

memperhatikan kriteria dukungan pemerintah untuk penentuan produk 

prospektif olahan kelapa untuk di kembangkan di Kecamatan Sungai 

Geringging Kabupaten Padang Pariaman 
ALTERNATIF 9  7  5  3  1  3  5  7  9 ALTERNATI

F 

KOPRA                  VCO 

KOPRA                  ARANG 

TEMPURUNG 

VCO                   ARANG 

TEMPURUNG 

 



 

Lampiran 7. Peta Wilayah Kecamatan Sungai Geringging 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 8. Jarak Nagari ke Ibukota Kecamatan, Kabupaten dan Provinsi 

(km) 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

Lampiran 9. Jumlah Penduduk Menurut Kelompok Umur dan Jenis Kelamin 

Kecamatan Sungai Geringging 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 10. Dokumentasi Penelitian 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Lahan perkebunan 

kelapa di Kecamatan 

Sungai Geringging 

 

Bahan baku 

pembuatan VCO dan 

Kopra 

(kelapa tua) 

 

Bahan baku 

pembuatan VCO dan 

Kopra 

(kelapa tua) 

 

Penjemuran Kopra 

Hitam olahan petani 



 
 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 



 
 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 

 

Tempat pembuatan 

kopra putih 

 

Kopra pecah  

(mutu C) 

 

Wawancara dengan 

pelaku agroindustri 

kopra dan arang  



 
 

 

Tempat pengolahan 

VCO kelompok tani 

Cahaya Fajar 

 

Ketua kelompok tani 

VCO Cahaya Fajar 

 

Virgin Coconut Oil 

“AMANAH” 

Kelompok tani 

Cahaya Fajar 



 
 

 

Wawancara dengan 

ketua kelompok tani 

Cahaya Fajar 

 

Tempurung Kelapa 

 

Tempurung Kelapa 



 
 

 

Arang tempurung 

kelapa 

 

Wawancara dengan 

petani 

 

Wawancara dengan 

petani 

 

Wawancara dengan 

petani 



 
 

 

Wawancara dengan 

petani 

 

Wawancara dengan 

Kasi Tanaman 

Perkebunan Dinas 

Pertanian dan 

Ketahanan Pangan 

Kabupaten Padang 

Pariaman 

 

Wawancara dengan 

Kabid 

Pengembangan 

UKM Dinas 

Perdagangan, 

Koperasi, Tenaga 

Kerja dan UKM 

Kabupaten Padanag 

Pariaman 



 
 

 

Lampiran 11. Perhitungan HOK pada Pengolahan VCO, Arang Tempurung 

dan Kopra  

 

VCO JK (8 JAM) TK (4 ORANG) HK (30 HARI) 

jam kerja standar (jam)   8   

jk total tk * jk * hk 960   

HOK  Jktotal/jks 120   

Sumber: Data Olahan, 2020 

 

ARANG 

TEMPURUNG 
JK ( 5 JAM) TK (1 ORANG) HK (30 HARI) 

jam kerja standar (jam)   5   

jk total tk * jk * hk 150   

HOK  Jktotal/jks 30   

Sumber: Data Olahan, 2020 

 

KOPRA JK (7 JAM) TK (5 ORANG) HK (30 HARI) 

jam kerja standar (jam)   7   

jk total tk * jk * hk 1050   

HOK  Jktotal/jks 150   

Sumber: Data Olahan, 2020 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 12. Diagram Alir Proses Produksi VCO, Arang Tempurung dan 

Kopra 

 

PRODUKSI VCO 

 

Kelapa  

Butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 VCO 

 

 

 

Pembelahan Buah 

 

 

Pemarutan buah  

 

Pemerasan santan buah  

 

Pembekuan t=30 menit 

 

Pencairan t=30 menit 

 

 

Vacuum filter t=3 jam 

Blondo Air Minyak  

Sentrifuse t=15 menit 

 

 

 

 

Kadar air 0.2% 

Penyaringan 

(kertas saring) 

 
 

 

 

Air Kelapa 



 
 

PRODUKSI ARANG TEMPURUNG 

 

 

 

Tempurung 

kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Arang  

Tempurung 

 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pemasukkan ke dalam tungku 

 

 

Pembakaran t=5 jam 

 

Pendinginan 

 

Penimbangan 

 

 

 

Pengemasan 

 



 
 

PRODUKSI KOPRA 

 

 

Kelapa  

butir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

 

 

 

     Kopra

Pembelahan buah 

 

 

Penjemuran (3 hari)  

 

Pelepasan Daging  

 

Sortasi 

 

Pengemasan 

 

 

 

Mutu B dan C (Kopra 

putih tidak utuh dan kopra 

hitam 

Mutu A (Kopra Putih dan 

bulat utuh tanpa bolong) 

Penimbangan 

 

 

 

Tempurung kelapa  



 

MATERIAL BALANCE PRODUKSI VCO 

 

 

  

 

 

 

 

 

 
20.000 kg 

kelapa 

tanpa 

sabut 

Pembelahan  

buah 

4.000 kg 

Tempurung 

7.600 kg  

daging 

7.600 air 

200 kg 

losses 

Produksi  

4.000 kg VCO 

1.489,6 kg Blondo 

2.110,5 kg Ampas  

Input 20.000 kg Output 20.000 kg 

 

= 



 

 

MATERIAL BALANCE PRODUKSI KOPRA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
36.000 kg 

kelapa 

tanpa 

sabut 

Pembelahan  

buah 

8.280 kg 

Tempurung 

13.680 kg  

daging 

13.680 kg 

air 

360 kg 

losses 

Pengeringan 

12.078 kg Kopra 

4.392 kg Uap air  

5.490 kg Tempurung 

Input 36.000 kg Output 36.000 kg 

 

= 



 

MATERIAL BALANCE PRODUKSI ARANG TEMPURUNG 

 

 

 

 

 

 

 

 

5.850 kg 

Tempurung 
Pembakaran 

1.521 kg Arang 

Tempurung 

4.095 kg Uap air  

234 kg Abu 

Input 5.850 kg Output 5.850 kg 

 

= 



 

NERACA BAHAN (MATERIAL BALANCE) PRODUKSI VCO 

Material balance produksi VCO dimulai dari bahan baku kelapa butiran 

tanpa sabut sebagai input lalu mengalai proses produksi dan menghasilkan VCO 

sebagai output. Berikut merupakan perhitungan neraca bahan produksi VCO: 

 

Input: 20.000 kg kelapa butiran (satu bulan produksi) 

Output: 4.000 kg VCO (satu bulan produksi) 

Input = 20.000 kg x 23% = 4.600 kg (tempurung) 

 20.000 kg x 38% = 7.600 kg (daging kelapa) 

 20.000 kg x 38% = 7.600 kg (air kelapa) 

 20.000 kg x 2% = 200 kg (losses) 

Ouput = 4.000 kg VCO, 2.110,52 ampas kelapa, 1.489,6 kg blondo = 7.600 kg daging 

Ampas kelapa = berat kg daging kelapa x 27,77% penyusutan 

  = 7.600 kg x 27,77% 

  = 2.110,52 kg 

Blondo  = berat kg daging kelapa x 19,6% penyusutan 

  = 7.600 kg x 19,6% 

  = 1.489,6 kg 

Oil recovery = (berat kg VCO / berat kg daging kelapa) x 100 

   = (4000 kg / 7600 kg) x 100 

   = 0,5263 x 100 

   = 52,63 % 

Jumlah VCO = (% recovery / 100) x berat daging kelapa 

    = (52,63 / 100) x 7600 kg 

    = 3.999,88 kg hampir mendekati 4.000 kg VCO per bulan 

Total Output = 7.600 kg + 7.600 kg + 4.600 kg + 200 kg = 20.000 kg kelapa 



 
 

NERACA BAHAN (MATERIAL BALANCE) PRODUKSI ARANG 

TEMPURUNG 

Material balance produksi arang tempurung dimulai dari input bahan baku 

tempurung kelapa kering sebagai input lalu mengalami proses pembakaran dan 

menghasilkan arang tempurung sebagai output. Berikut ini merupakan neraca 

bahan produksi arang tempurung: 

 

Input: 5.850 kg tempurung kelapa kering (satu bulan produksi)  

Output: 1.521 kg arang tempurung kelapa  

 

Input = 5.850 kg tempurung kelapa kering 

Uap air = 5.850 kg x 70% penyusutan 

             = 4.095 kg 

Abu      = 5.850 kg x 4% penyusutan 

             = 234 kg 

Output = 5.850 kg x 26% penyusutan 

     = 1.521 kg arang tempurung kelapa 

Total output = 234 kg + 4.095 kg + 1.521 kg = 5.850 kg tempurung kelapa   

kering 

 

NERACA BAHAN (MATERIAL BALANCE) PRODUKSI KOPRA 

Material balance produksi kopra dimulai dari input bahan baku kelapa 

butiran tanpa sabut sebagai input lalu mengalami proses produksi pengeringan dan 

menghasilkan kopra sebagai output. Berikut ini merupakan neraca bahan produksi 

kopra: 

Input: 36.000 kg kelapa butiran tanpa sabut (satu bulan produksi) 

Output:12.000 kg kopra (satu bulan produksi) 

 

Input = 36.000 kg x 23% = 8.280 kg (tempurung) 

 36.000 kg x 38% = 13.680 kg (daging kelapa) 

 36.000 kg x 38% = 13.680 kg (air kelapa) 

36.000 kg x 1% = 360 kg (losses) 



 
 

Output = 12.078 kg kopra, 5.533,92 kg tempurung, 4.348,08 kg uap air  

Tempurung = 21.960 kg daging kelapa dengan tempurung x 25% penyusutan 

                   = 5.490 kg tempurung kering 

Uap air = 21.960 kg daging kelapa dengan tempurung x 20% penyusutan 

             = 4.392 kg 

kopra  = 13.680 kg daging kelapa + 8.280 kg tempurung 

  = 21.960 kg daging kelapa dengan tempurung 

  = 21.960 kg x 55% (penyusutan) 

  = 12.078 kg hampir mendekati 12.000 kg kopra per bulan 

Total output = 5.490 kg + 4.392 kg + 12.078 kg + 13.680 kg kg + 360 kg = 

36.000 kg  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 



 

Lampiran 13. Data Responden  

NO. 

NAMA 

RESPONDEN 
ALAMAT PEKERJAAN 

UMUR 

(TAHUN) 
PENDIDIKAN 

LUAS LAHAN (Ha) 
JUMLAH PRODUKSI KETERANGAN 

1 BASRI MALAI III KOTO PETANI 46 SD 2 4000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN  

2 ISAR MALAI III KOTO PETANI 45 SD 6 12000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN  

3 YULINAR MALAI III KOTO PETANI 60 SD 1.5 1800 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN  

4 MARDIANA MALAI III KOTO PETANI 65 SMP 10 20000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN  

5 SYAHRIAL TANJUNG ALAI  PEGAWAI 55 SMK 1 1500 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

6 
NIJUIH 

BATU 

MANGAUM 
PETANI 50 SMP 1.5 2600 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

7 ANITA 
BATU 

MANGAUM 
PETANI 39 SMP 1.5 2300 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

8 FITRIANI 
BATU 

MANGAUM 
PETANI 40 SMA 0.5 900 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

9 AYANG 
BATU 

MANGAUM 
PETANI 43 SMP 2.5 3200 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

10 NURBAITI 
BATU 

MANGAUM 
PETANI 53 SMP 4 8000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

11 NURTINA 
BATU 

MANGAUM 
PETANI 53 SMP 2 2800 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

12 NUMI MALAI III KOTO PETANI 52 SMA 5.5 10000 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

13 ACIAK LABU TANJUNG ALAI  PETANI 45 SD 3 5500 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

14 
ANDUANG 

MAYANG 
TANJUNG ALAI PETANI 65 

TIDAK TAMAT 

SD 
5 9000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

15 NIMAR TANJUNG ALAI  PETANI 51 SMP 2.5 3100 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

16 SOFYAN TANJUNG ALAI  PETANI 80 SD 3 3500 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

17 ASNIDAR TANJUNG ALAI  PEGAWAI 65 SMA 1 1500 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

18 Hj. MIAN TANJUNG ALAI PETANI 79 
TIDAK TAMAT 

SD 
1.5 2600 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

19 ROHANA MALAI III KOTO PETANI 75 SD 1.5 2000 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

20 Hj. MARNELIS MALAI III KOTO PETANI 58 SMA 0.5 1000 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

21 AZIZAH TANJUNG ALAI  PETANI 56 SMP 6 12000 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

22 H. AZIZ TANJUNG ALAI  PETANI 65 SMP 7 14000 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN  

23 

RIZAL 

TANJUNG 
MALAI III KOTO PETANI 55 SMP 4 7900 BUTIR KELAPA SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 



 
 

 

 

 

24 H. TINOR TANJUNG ALAI  PETANI 75 SD 4 8300 BUTIR KELAPA   SEKALI PANEN DALAM 3 BULAN 

25 
MUKHLISIN PADANG SAGO PENGUSAHA 49 STM   

KETUA ASOSIASI KELAPA 

KABUPATEN PADANG PARIAMAN 

26 
INUT MARLINI 

BATU 

MANGAUM 
PENGUSAHA 62 SD  4 TON VCO/BULAN 

KETUA KELOMPOK TANI VCO 

CAHAYA FAJAR 

27 
AWAL BALAI KAMIH PENGUSAHA 46 SMA  12 TON KOPRA/BULAN 

PENGUMPUL DAN PENGUSAHA 

KOPRA 

28 
BASRI BALAI KAMIH PENGUSAHA 35 SMA  1.5 TON/ BULAN 

PENGUMPUL DAN PENGUSAHA 

ARANG 

29 

RENNY 

HILDAYANTI, 

SP 

PARIAMAN PEGAWAI 46 SARJANA   KABID DINAS PERTANIAN BAGIAN 

TANAMAN PERKEBUNAN 

30 

PUTRI AZMI 

IMRAN, S.KM 
PARIAMAN PEGAWAI 38 SARJANA   

KEPALA BIDANG PENGEMBANGAN 

UKM 



 

Lampiran 14. Mesin Pengolahan VCO 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

Mesin parut (tenaga dynamo) 

 

Mesin Fresco (pemeras kelapa), 

kapasitas 60 butir kelapa. 

Menggunakan tenaga dynamo 



 
 

 

Mesin pembeku, kapasitas 40 L 

(30 menit) dan mesin pencair, 

kapasitas 20 L (30 menit). 

Menggunakan tenaga listrik 

 

Sentrifuse kapasitas 30 L selama 

15 menit dan menggunakan tenaga 

listrik. 

 

Vacuum Filter kapsitas 40 L 

selama 3 jam. Alat yang berfungsi 

untuk mengurangi kadar air pada 

VCO hingga 0.2%. menggunakan 

tenaga listrik. 



 
 

 

Timbangan 

 

 

Kemasan VCO botolan 250 ml 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 15. Dokumen Perizinan Kelompok Tani Cahaya Fajar VCO 

 

GAMBAR KETERANGAN 

 

 

Sertifikat PIRT 

 

 

Sertifikat Halal 

BPOM MUI 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 16. Perhitungan Nilai Bobot Masing-Masing Kriteria dan 

Alternatif Produk Olahan Kelapa yang Prospektif Untuk 

dikembangkan Oleh Responden 

 

• Ketua Kelompok Tani Cahaya Fajar 

Synthesis Result 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Sensitivity Graphs Responden Ketua Kelompok Tani Cahaya Fajar 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

• Ketua Asosiasi Kelapa Kabupaten Padang Pariaman 

Synthesis Result 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

Sensitivity Graphs Responden Ketua Asosiasi Kelapa Kab. Padang Pariaman 

 

 

• Kabid Pengembangan UKM Dinas Perdagangan Koperasi 

Tenaga Kerja dan UKM Kabupaten Padang Pariaman 

Synthesis Result 

 

 



 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

Sensitivity Graphs Responden Ketua Asosiasi Kelapa Kab. Padang Pariaman 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lampiran 17. Perhitungan Nilai Bobot dan Rating Matrik IFAS dan 

EFAS  



 
 

 

• Nilai Kepentingan Faktor Responden 

 

NO. FAKTOR KEKUATAN TOTAL 

1 4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4 120 

2 4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+4+3 118 

3 3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+3+4+4+4+3+4+3+4+4+4+4+4 115 

4 2+2+2+2+4+2+1+4+4+3+3+2+3+4+4+2+3+2+4+2+4+2+2+4+2+4+3+3+3+4 86 

5 4+4+4+3+3+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+4+3+3+4+4+4+4+4+3+4+3+3+4+4 112 

6 3+4+3+4+4+3+1+4+4+4+3+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+2+4+3+4 109 

TOTAL   660 

 
NO. 

FAKTOR KELEMAHAN TOTAL 

1 1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1 33 

2 1+2+1+1+1+1+1+1+1+2+2+2+1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1+2+1 37 

3 2+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1 33 

4 1+2+1+1+2+1+1+1+1+1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1 33 

5 2+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1+2+1+1+2+2+1+2+1+1 37 

6 2+2+2+3+3+1+1+2+2+2+2+1+2+2+1+3+2+2+2+1+2+2+1+3+3+2+2+2+1+2 58 

TOTAL   231 

 

 

NO. FAKTOR PELUANG TOTAL 

1 4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4 119 

2 4+4+4+4+3+4+4+4+3+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+3+4 117 

3 4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4+4 120 

4 4+4+4+4+4+4+4+4+3+3+3+3+3+4+4+4+4+4+4+3+4+4+4+4+4+4+4+3+3+4 112 

TOTAL   468 

 

 
NO. 

VARIABEL ANCAMAN TOTAL 

1 1+2+2+2+2+3+2+3+3+1+2+2+2+2+3+2+2+3+3+2+2+2+3+1+3+2+2+2+2+2 65 

2 1+2+2+1+1+2+1+1+1+1+1+2+2+1+1+1+2+2+2+1+1+2+3+1+1+2+1+1+1+1 42 

3 2+2+1+1+2+2+3+1+2+1+2+2+2+3+3+3+3+2+2+2+2+2+2+4+2+2+2+2+2+2 63 

4 2+2+2+2+2+2+4+3+2+2+2+2+1+2+1+1+2+1+2+2+1+1+2+2+1+2+2+1+3+1 55 

5 3+1+1+1+1+1+1+1+1+1+2+1+2+1+1+2+2+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1+1 36 

TOTAL   261 

 

• Nilai Bobot Faktor 

 



 
 

NO 
FAKTOR 

KEKUATAN 

FAKTOR 

KELEMAHAN 

1 0.182 0.143 

2 0.179 0.160 

3 0.174 0.143 

4 0.130 0.143 

5 0.170 0.160 

6 0.165 0.251 

TOTAL 1.000 1.000 

 

 

NO 
FAKTOR 

PELUANG 

FAKTOR 

ANCAMAN 

1 0.254 0.249 

2 0.25 0.161 

3 0.256 0.241 

4 0.239 0.211 

5   0.138 

TOTAL 1.000 1.000 

 

• Nilai Rating 

 

NO 
FAKTOR 

KEKUATAN 

FAKTOR 

KELEMAHAN 

1 4 1.1 

2 3.9 1.2 

3 3.8 1.1 

4 2.9 1.1 

5 3.7 1.2 

6 3.6 1.9 

 

 

NO 
FAKTOR 

PELUANG 

FAKTOR 

ANCAMAN 

1 3.97 2.2 

2 3.9 1.4 

3 4 2.1 

4 3.7 1.8 

5   1.2 

 

 

 

Lampiran 18. Persediaan, Permintaan dan Konsumsi Coconut Oil Dunia 

Tahun 2011-2016 



 
 

 
 

 

 
 
 


